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Abstract. According to (Aufa, 2016: 232) Mathematics is one of the subjects taught at every 
level of education, from early childhood education to higher education. Mathematics is also a 
science that underlies the development of science and technology, so that mathematics is seen 
as a structured and integrated science, the study of patterns and relationships, and the science 
of thinking to understand the world around us. From the explanation of Ansari and Aufa, it 
can be concluded that mathematics is one of the subjects taught in every education which is 
useful for helping to clarify and simplify abstract situations through language and 
mathematical ideas so that it makes it easier to understand problem solving that exists in 
everyday life. 
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Abstrak. Menurut (Aufa, 2016 : 232) Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini hingga jenjang 
Pendidikan Tinggi. Matematika juga merupakan ilmu yang mendasari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sehingga matematika dipandang sebagai ilmu yang terstruktur dan 
terintegrasi, studi tentang pola dan hubungan, dan ilmu berpikir untuk memahami dunia 
sekitar. Dari pemaparan Ansari dan Aufa, dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap pendidikan yang berguna untuk membantu 
memperjelas dan menyederhanakan keadaan yang bersifat abstrak melalui bahasa dan ide 
matematika sehingga memudahkan memahami pemecahan masalah yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
Kata Kunci: Two Stay Two Stray, Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
 

LATAR BELAKANG 

Menurut  (Mayasari, 2015 : 102-103) menyatakan “Kemampuan komunikasi matematis 
adalah kemampuan seseorang untuk menulis pernyataan matematis, menulis alasan atau 
penjelasan dari setiap argumen matematis yang digunakannya untuk menyelesaikan masalah 
matematika, menggunakan istilah, tabel, diagram, notasi atau rumus matematis dengan tepat, 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, serta menjelaskan dan 
membuat pernyataan tentang matematika yang dipelajari. Dari paparan Mayasari di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 
mengkomunikasikan hasil pemikirannya kepada orang lain secara lisan atau tulisan dalam 
menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan tabel, diagram, gambar, notasi 
matematika serta menjelaskan dan membuat pernyataan tentang matematika yang dipelajari. 

Dengan adanya  komunikasi matematis maka seseorang mampu mengkomunikasikan 
permasalahan dan membantu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari serta 
meningkatkan hasil belajar siswa. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang rendah maka 
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akan mempersulit siswa dalam mengomunikasikan dan memecahkan berbagai permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari.Selain itu, ketidakmampuan seseorang dalam 
mengkomunikasikan masalah yang diberikan pada saat proses pembelajaran tentu akan 
menurunkan hasil belajar siswa. 

Namun, pada kenyataannya kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 
pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh (Nazla Nurul Aulia Panggabean, 2018) sewaktu observasi menyimpulkan 
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas VIII SMP Negeri 30 Medan T.A. 
2018/2019 masih tergolong rendah. Banyak ditemukan siswa pada awal pembelajaran 
terkadang tidak mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanya, jarang mengajukan 
pertanyaan dan mengemukakan ide pengerjaannya. Sebagian siswa memilih diam meskipun 
mengetahui jawabannya. Kemudian ketika siswa dihadapkan dengan persoalan matematika, 
sebagian siswa merasa kesulitan dalam mengubah soal permasalahan matematika ke dalam 
kalimat atau model matematika dan mentransformasikan ide-ide matematika dalam bentuk 
gambar, tabel atau diagram. Berdasarkan kondisi demikian, maka perlu adanya perbaikan 
dalam proses pembelajaran.  

Salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif. Penelitia ln ini berupa lya l untuk mendeskripsika ln kema lmpualn 
komunikalsi maltemaltis ya lng dimiliki peserta l didik da lla lm proses pembela lja lraln mela llui 
peneralpa ln sualtu model pembela lja lra ln Two Staly Two Stra ly.”Berdalsa lrka ln perma lsa llalha ln di a ltals, 
ma lka l salla lh saltu solusi ya lng dipa lnda lng dalpa lt memperba liki malsa llalh ya lng a lda l a ldalla lh denga ln 
melalkuka ln penelitialn yalng berjudul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilalksanakan di Digital Library Universitas Negeri Medan yang 
beralamat di Jalan Williem Iskandar Pasar V Medan Estate, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli 
Serdang, Kodepos 20221. Selain itu, penelitian ini juga dilaksanakan di rumah secara online 
dengan mengakses jurnal, skripsi, e-book dan dokumen lainnya dari berbagai situs. Jenis 
penelitian ini yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Menurut (Siyoto, 2015 :12) 
menyatakan bahwa: “Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan utama yaitu untuk 
menggambarkan dan mengungkapkan (to describe alnd explore) dan tujuan yang kedua yaitu 
menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).” 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi literatur/studi kepustakaan 
(library research). Library research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitiannya.  Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis 
siswa  terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Hal ini 
dilakukan dengan melihat dan menghubungkan indikator kemampuan komunikasi matematis 
siswa terhadap sintaks model pembelajaran kooperatif tipe TSTS. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  

Tujualn penelitialn ini a ldalla lh untuk menga lna llisis kemalmpua ln komunika lsi ma ltemaltis 
siswa l melallui model pembela lja lraln koopera ltif tipe Two Staly Two Straly (TSTS) da lri 5 jurna ll, 
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dimalnal kelimal jurna ll tela lh tera lkredita lsi, memiliki ISSN, da ln diterbitka ln oleh lemba lga l ya lng 
mumpuni. Sesua li denga ln beberalpa l sumber da ltal ya lng dikalji, lalngka lh-la lngka lh ya lng diperlukaln 
dalla lm prosedur penelitia ln ya litu, perta lma l peneliti alkaln melalkuka ln pengumpula ln da ltal yalng 
berka lita ln denga ln va lrialbel ya lng a lka ln diteliti. Alda lpun yalng menjaldi va lria lbel yalng alka ln diteliti 
ya litu kemalmpualn komunikalsi ma ltemaltis siswal daln model pembela ljalra ln koopera ltif tipe Two 
Sta ly Two Straly (TSTS). Ya lng kedual, peneliti a lkaln mereduksi dalta l a lga lr diperoleh ha ll-hall pokok 
terkalit dengaln va lria lbel ya lng a lkaln diteliti. Ka lrena l mendalpa ltka ln a lrtikel yalng cukup ba lnya lk, 
ma lka l alrtikel tersebut diseleksi menja ldi 5 jurnall. Ya lng ketigal, peneliti a lkaln melalkuka ln 
penya ljia ln dalta l sehingga l da lta l ya lng disa ljikaln alka ln berupal deskripsi berdalsa lrka ln alspek-alspek 
ya lng diteliti sesua li rumusa ln malsalla lh penelitia ln da ln ya lng tera lkhir alda llalh peneliti membua lt 
kesimpulaln berda lsa lrka ln saljialn daltal ya lng tela lh dideskripsikaln.   

A lda lpun 5 literaltur ya lng terpilih daln yalng a lkaln dialna llisis dalla lm penelitia ln ini, alntalra l 
la lin:  

Tabel 1. Sumber Data Literatur yang di Analisis 

No. Kode 
Jenis 

Literatur 
Nama Peneliti Judul Penelitian 

1. J1 Jurnal 
(2019) 

Islami Seva Akhidah, 
Rukmigarsi Ettie dan 
Faradiba Surya Sari 

Pemahaman Konsep da ln Kemampuan 

Komunikasi Matematika Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two 
Stay Two Straly) 

2. J2 Jurnal 
(2015) 

C P Permata, Kartono 
dan Sunarmi 

Analisis Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa Kelas VIII SMP Pada 
Model Pembelajaran TSTS dengan 
Pendekatan Scientific 

3. J3 Jurnal 
(2018) 

Rahmawati,  
La Masi, Kadir dan 

Jafar 

Perbedaan Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa yang Diajar dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS dan 
yang Diajar dengan Model Pembelajaran 
Konvensional di Kelas VIII SMPN 4 
Kendari 

4. J4 Jurnal 
(2019) 

Putri Pramyta Agusti & 
Sri Elniati 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Staly Two Stra ly (TSTS) Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta 
Didik Kelas XII IPA SMAN 7 Padang 

5. J5 Jurnal 
(2019) 

Atika Jamila, M. 
Coesamin   dan Agung 

Putra Wijaya 

Efektivitas Model Pembelajaran Two Stay 
Two Stray Ditinja lu dari Komunikasi 

Matematis Siswa 

B. Pembahasan 
Analisis Jenis Penelitian 

Jenis penelitia ln ya lng dipa lpa lrkaln dallalm penelitialn ini ya litu Eksperimen.  Penelitia ln 
eksperimen merupa lka ln sualtu penelitialn ya lng bertujualn untuk mengeta lhui a lpa lkalh aldal 
peruba lhaln a ltalu pengalruh alta lu tida lk palda l sualtu kealda laln ya lng dikontrol seca lra l keta lt. Pa ldal J1, 
J2, J3, J4 da ln J5 penelitialn ini memusaltkaln diri pa lda l pengontrola ln valria lnsi, mengguna lka ln 
kelompok control seba lga li ga lris da lsa lr untuk diba lndingka ln denga ln kelompok ya lng dikena li 
perlalkualn eksperimen da ln mempertimbalngka ln kesha lhiha lnnya l. Paldal J1 metode penelitia ln yalng 
diguna lka ln ya litu metode kombina lsi (mixed methods) denga ln design sequentia ll expla lna ltory. 
A lrtinya l metode penelitia ln ini mengga lbungka ln metode kua lntita ltif da ln kuallitaltif secalral 
beruruta ln. Ha ll ini sesua li denga ln (Cresswell, 2015 : 106) ralnca lnga ln sekuensia ll ekspla lnaltoris 
ya litu prosedur penelitia ln calmpura ln ya lng dia lwa lli denga ln mengumpulkaln dalta l  kua lntita ltif daln 



40 
 

setelalh itu mengumpulkaln daltal kuallitaltif untuk memba lntu menjela lska ln a ltalu mengela lbora lsika ln 
tentalng ha lsil kualntitaltif. Palda l J2 daln J4 jenis penelitia lnnya l penelitialn deskriptif. Penelitia ln 
deskriptif merupalka ln penelitia ln ya lng berusa lhal mema lpa lrkaln sualtu kealda la ln seca lra l sistemaltis 
sehingga l objek penelitialnnya l menjaldi jela ls. Pa lda l J3, J4 daln J5 jenis penelitialnnya l alda lla lh qualsi 
eksperimen. Qualsi eksperimen a ldalla lh penelitialn ya lng memberika ln perla lkualn da ln mengukur 
alkiba lt perlalkua ln nalmun tida lk mengguna lkaln salmpel a lcalk. Penelitia ln ini bertujua ln untuk 
menunjukkaln hubungaln sebalb da ln a lkibalt denga ln melibaltkaln kelompok control da ln 
eksperimen nalmun tidalk dipilih secalra l alcalk. 

 Sa lmpel penelitia ln pa ldal J1, J4 daln J5 dia lmbil melallui ralndom salmpling (dima lnal 
peneliti menga lmbil sebalgia ln siswa l ya lng menja ldi balgia ln da lri populalsi). Teknik ini diguna lkaln 
kalrenal setialp kela ls memiliki halk ya lng salmal untuk diteliti. Sedalngka ln palda l J2 daln J3 salmpel 
penelitialn dialmbil mela llui purposive salmpling dima lnal sa lmpel ya lng dipilih  berda lsa lrkaln 
pertimba lnga ln dalri kepallal sekola lh daln guru ma ltemaltikal. 

Prosedur pa lda l penelitia ln eksperimen ya litu pemiliha ln salmpel, pretest, diberi perla lkua ln 
palda l sa lmpel ya lng dipilih, posttest, a lna llisis daltal (uji-t daln uji hipotesis) da ln pena lrika ln 
kesimpulaln. Teknik a lna llisis dalta l yalng diguna lka ln dallalm penelitia ln eksperimen ini alda llalh 
teknik a lnallisis kualntitaltif ya litu uji norma llita ls, uji homogenitals, hall ini dikalrenalkaln dalta l ya lng 
diperoleh berupa l alngka l.mDalri ha lsil alna llisis dialta ls, dalpa lt disimpulkaln ba lhwal penelitia ln 
tentalng kemalmpualn komunikalsi maltemaltis siswal melallui model koopera ltif tipe TSTS da lpalt 
meningkalt mela llui jenis penelitialn eksperimen. 
Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan Indikator 
Kemampuan Komunikasi Matematis  

Kema lmpualn komunika lsi maltemaltis siswal da lpalt diukur denga ln meliha lt indikaltornya l.  
Tabel 2. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis dalam  

Setiap Literatur 

No 
Kode 

Artikel 
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

1. J1 
1. Menggunakan simbol atau notasi dan bahasa matematika. 
2. Menarik kesimpulan atas permasalahan yang diberikan. 

3. Mendeskripsikan langkah yang digunakan dalam pemecahan masalah. 

2. J2 

1. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui tulisan. 
2. Kemampuan mendemonstrasikan ide-ide matematis melalui tulisan. 

3. Kemampuan menggambarkan ide-ide matematis secara visual. 
4. Kemampuan menginterpretasikan ide-ide matematis melalui tulisan. 

5. Kemampuan mengevaluasi ide matematis secara tulisan. 
6. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah notasi-notasi 

matematika, dan struktur-strukturnhya untuk menyajikan ide-ide. 

3. J3 

1. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara tulisan dan 
menyusun argumen atau mengungkapkan pendapat serta memberikan 

penjelasan atas jawaban. 
2. Menyatakan situasi atau ide-ide matematika dalam bentuk gambar, 

diagram, atau grafik. 
3. Menyatakan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam 

bahasa, simbol, ide atau model matematika. 

4. J4 

1. Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, gambar, dan 
diagram. 

2. Melakukan manipulasi matematika. 
3. Memberikan alasan atau bukti secara logis dan benar terhadap solusi. 

4. Menarik kesimpulan dari pernyataan. 
5. J5 1. Menuliskan (Written). 
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2. Menggambarkan (Drawing). 
3. Mengekspresikan matematika (Mathematical Expression). 

Untuk memuda lhka ln proses pengolalhaln dalta l, peneliti menggolongka ln seluruh 
indikaltor-indika ltor kemalmpua ln komunikalsi maltema ltis ya lng a lda l palda l penelitia ln ini untuk 
menemuka ln malna l indika ltor ya lng pa lling balnya lk diguna lka ln daln ma lna l indika ltor ya lng pa lling 
sedikit diguna lka ln. Sela lnjutnya l penggolonga ln ini juga l dilalkuka ln untuk meliha lt ra ltal-ra ltal 
ca lpalia ln setialp indikaltor kemalmpua ln komunika lsi maltemaltis siswal berdalsa lrka ln halsil skor Tes 
Kema lmpualn Komunikalsi Maltemaltis (TKKM) ya lng dimua lt dalla lm literalture yalng a ldal. 
Indika ltor-indika ltor kema lmpua ln komunika lsi maltema ltis ya lng a ldal digolongka ln kedallalm 4 
indikaltor kema lmpua ln komunikalsi maltema ltis ya lng da lpa lt dilihalt palda l Ta lbel 3. berikut : 

Tabel 3. Penggolongan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

No. 
Aspek 

Komunikasi 
Indikator 

Kode Artikel 
J1 J2 J3 J4 J5 

1. Menulis & 
Menjelaskan 
Matematika 

Dapat menjelaskan suatu masalah dengan 
memberikan argumentasi terhadap 
permasalahan matematika dan menarik 
kesimpulan serta alasan/bukti terhadap 
kebenaran solusi. 

√ √ √ √ √ 

2. Menggambarkan 
Matematika 

Dapat melukiskan gambar, diagram, 
grafik dan table terhadap permasalahan 
matematika. 

 √ √ √ √ 

3. Representasi 
Matematika 

Dapat menyatakan ide matematika 
menggunakan simbol-simbol atau bahasa 
matematika secara tertulis sebagai 
representasi dari suatu ide atau gagasan. 

√ √ √ √ √ 

Da lri Talbel 3, da lpa lt diliha lt balhwa l indikaltor kema lmpua ln komunika lsi maltema ltis ya lng 
palling ba lnya lk ya litu terda lpa lt pa lda l a lspek menuliskaln/menjelalska ln da ln alspek representa lsi 
ma ltemaltikal dima lnal kedua l a lspek ini termualt setialp literalture. Seda lngka ln indika ltor kema lmpua ln 
komunikalsi maltemaltis ya lng pa lling sedikit terdalpalt palda l a lspek mengga lmba lr dimalna l alspek ini 
halnya l termua lt da llalm 4 literaltur. 

Da lri deskripsi dialta ls, da lpa lt dialna llisis ha lsil indika ltor kemalmpua ln komunika lsi 
ma ltemaltis siswal dalri setia lp jurnall ya lng disaljikaln dalla lm bentuk ta lbel berikut:  

Tabel 4. Analisis Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
No Aspek 

Komunika
si 

Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 

Siswa 

Kode Data 
1 

Data 
2 

Data 
3 

Data 
4 

Rata-Rata 
(𝑿ഥ) 

1 Aspek 
Representa

si 

Kemampuan siswa dalam 
menggunakan simbol-

simbol atau bahasa 
matematika secara tertulis 

ke bentuk model 
matematika. 

J1 100%    100% 
J2 66,67

% 
   66,67 % 

J3 0%    0 % 
J4 7% 60,25

% 
  33,625% 

J5 37,50
% 

81,25
% 

  59,375% 

Rata-Rata 𝟓𝟏, 𝟗𝟑𝟒% 
2 Aspek 

Menulis/M
enjelaskan 

Kemampuan siswa dalam 
memberikan argumentasi 
terhadap permasalahan 
matematika dan mampu 

menarik kesimpulan. 

J1 71,9
% 

60,4
% 

  66,15% 

J2 33,33
% 

83,33
% 

66,67
% 

50% 58,33% 

J3 0 %    0 % 

J4 9,5% 93%   51,25% 
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J5 11,72
% 

40%   25,86% 

Rata-Rata 𝟒𝟎, 𝟑𝟏𝟖% 
3. Aspek 

Menggamb
ar 

Kemampuan siswa dalam 
mentransformasikan ide-
ide matematika maupun 

solusi matematika ke 
dalam bentuk gambar, 

grafik, atau tabel. 

J1 0 %    0 % 
J2 100%    100 % 
J3 0%    0 % 

J4 
37,5
% 

74,25
% 

  55,875 % 

J5 
14,79

% 
52,92

% 
  33,855% 

      
Rata-Rata 𝟑𝟕, 𝟗𝟒𝟔% 

1. Kema lmpualn siswal dallalm mengguna lka ln simbol-simbol a lta lu balha lsa l ma ltema ltika l secalral 
tertulis ke bentuk model matematika. 

 
Galmbalr 1. Halsil Tes Kemalmpualn Komunikalsi Maltemaltis Siswal Paldal 

 Alspek Representalsi 
Ga lmba lr 1. menunjukkaln ha lsil tes indika ltor kemalmpua ln komunikalsi ma ltema ltis siswal 

palda l alspek representalsi ya litu kema lmpualn siswal da lla lm mengguna lka ln simbol-simbol a lta lu 
balha lsa l ma ltemaltikal secalral tertulis ke da lla lm bentuk model ma ltemaltikal. Pa ldal ga lmbalr 1. da lpalt 
dilihalt balhwal dalta l J1 sebesa lr 100%, J2 sebesa lr 66,67%, J3 sebesalr 0%, J4 sebesa lr 7% da ln J5 
sebesalr 37,50% da ln terdalpa lt di Da ltal 1. Daln di Da lta l 2 palda l J1 sebesalr 0%, J2 sebesa lr 0%, J3 
sebesalr 0%, J4 sebesa lr 60,25% da ln J5 sebesalr 81,25%. Sehingga l nilali ra lta l-ra ltal ya lng diperoleh 
palda l ha lsil kemalmpualn kemunikalsi maltemaltis pa ldal indikaltor representa lsi sebesalr 51,934%. 
2. Kema lmpualn siswa l dallalm memberika ln alrgumentalsi terha lda lp perma lsa llalha ln maltemaltikal 

daln ma lmpu menalrik kesimpula ln. 

 
Galmbalr 2. Halsil Tes Kemalmpualn Komunikalsi Maltemaltis Siswal Paldal Alspek 

Menuliskaln/Menjelalskaln 
Ga lmba lr 2. menunjukkaln halsil tes  indika ltor kema lmpualn komunika lsi ma ltemaltis siswal 

palda l alspek menuliskaln/menjelalskaln maltemaltis ya litu kema lmpualn siswa l da lla lm memberika ln 
alrgumenta lsi terhalda lp perma lsalla lha ln maltema ltika l da ln ma lmpu mena lrik kesimpula ln. Paldal 
ga lmba lr 2. dalpa lt dilihalt balhwa l Daltal 1 pa ldal J1 sebesa lr 71,9%, J2 sebesa lr 33,33%, J3 sebesa lr 
0%, J4 sebesa lr 9,5% da ln J5 sebesa lr 11,72%. Da ln Da ltal 2 palda l J1 sebesa lr 60,4%, J2 sebesa lr 
83,33%, J3 sebesa lr 0%, J4 sebesa lr 93% daln J5 sebesalr 40%. Paldal Dalta l 3 paldal J1 sebesalr 0%, 
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J2 sebesalr 66,67%, J3 sebesalr 0%, J4 sebesa lr 0% daln J5 sebesalr 0%.  Paldal Daltal 4 palda l J1 
sebesalr 0%, J2 sebesalr 50%, J3 sebesa lr 0%, J4 sebesa lr 0% da ln J5 sebesa lr 0%. Sehingga l nilali 
ra ltal-raltal ya lng diperoleh pa lda l ha lsil kemalmpualn kemunika lsi maltema ltis pa ldal indikaltor 
menuliskaln/menjela lska ln ma ltemaltis siswa l  sebesalr 40,3185%. 
3. Kema lmpualn siswa l da llalm mentralnsforma lsika ln ide-ide maltema ltika l ma lupun solusi 

ma ltemaltikal ke da llalm bentuk ga lmbalr, gra lfik a lta lu ta lbel. 

 
Galmbalr 3. Halsil Tes Kemalmpualn Komunikalsi Maltemaltis Siswal Paldal  

Alspek Menggalmbalr 
Ga lmba lr 3. menunjukkaln ha lsil tes indika ltor kemalmpua ln komunikalsi ma ltema ltis siswal 

palda l a lspek mengga lmbalr ya litu kema lmpualn siswa l da lla lm mentra lnsforma lsika ln ide-ide 
ma ltemaltikal malupun solusi ma ltemaltikal ke dallalm bentuk ga lmba lr, gra lfik alta lu ta lbel. Pa ldal 
ga lmba lr 3. dalpalt diliha lt ba lhwa l Daltal 1 palda l J1 sebesa lr 0%, J2 sebesa lr 100%, J3 sebesa lr 0%, J4 
sebesalr 37,5% da ln J5 sebesa lr 14,79%. Daln Dalta l 2 pa ldal J1 sebesa lr 0%, J2 sebesa lr 0%, J3 
sebesalr 0%, J4 sebesa lr 74,25% da ln J5 sebesalr 52,92%. Sehingga l nilali ra lta l-ra ltal ya lng diperoleh 
palda l halsil kema lmpualn kemunikalsi ma ltemaltis palda l indikaltor menggalmba lrkaln sebesa lr 
37,946%. 
Analisis Hubungan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Keterkalitaln alnta lral model koopera ltif tipe TSTS denga ln kemalmpua ln komunika lsi 
ma ltemaltis alda llalh dalla lm model pembelaljalra ln koopera ltif tipe TSTS siswal dituntut untuk da lpalt 
berdiskusi denga ln temaln sekelompoknya l dallalm mengerja lkaln lemba lr kegialta ln yalng berka lita ln 
denga ln konsep ma lteri. Kemudia ln siswal halrus dalpa lt mengkomunika lsika ln informalsi berupa l 
ga lga lsa ln alta lu ide-ide ma ltemaltikal yalng diperoleh da lla lm diskusi kelompok kepa ldal temaln 
kelompok la linnya l. Sehingga l siswal malmpu untuk menya lta lkaln konsep da ln mengekspresika ln 
solusi maltema ltika l secalral tertulis, lisaln ma lupun da llalm bentuk visua ll la linnya l.  Dengaln 
meneralpka ln model pembelaljalra ln koopera ltif TSTS, siswa l a lka ln lebih ba lnya lk menyimalk secalra l 
la lngsung, dallalm a lrtia ln tidalk selallu menyima lk alpa l yalng guru uta lra lkaln ya lng dalpalt membualt 
siswa l jenuh. Denga ln menera lpkaln model pembela ljalra ln kooperaltif tipe TSTS ini, siswa l alka ln 
terliba lt seca lral alktif sehingga l a lka ln memunculka ln semalnga lt siswal da lla lm bela ljalr. Sedalngka ln 
ta lnya l jalwa lb da lpa lt dilalkukaln oleh siswal dalri kelompok sa ltu ke kelompok ya lng lalin denga ln calra l 
mencocoka ln malteri ya lng dida lpalt denga ln ma lteri yalng disa lmpalika ln. Dengaln demikia ln, da lpalt 
disimpulkaln balhwa l model pembela ljalra ln kooperaltif tipe Two Staly Two Straly da lpa lt 
meningkaltka ln kema lmpualn komunika lsi maltemaltis siswa l. 
Analisis Kesulitan dan Kesalahan dalam Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dalam Menyelesaikan Masalah Komunikasi Matematis 
Siswa 
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Berda lsa lrka ln halsil alnallisis peneliti terha lda lp penelitialn ya lng dila lkuka ln pa lra l peneliti 
sebelumnya l malkal ditemuka ln bebera lpal kesulita ln daln kesa llalha ln siswal dalla lm menyelesa likaln 
soall komunikalsi maltemaltis denga ln model pembela ljalra ln kooperaltif tipe Two Staly Two Straly 
(TSTS). Penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh J1, J2, J3, J4, dan J5, dalpa lt dialna llisis balhwa l kesulitaln 
daln kesalla lhaln da llalm peneralpaln model pembela ljalra ln koopera ltif tipe Two Staly Two Straly 
(TSTS) untuk meningka ltkaln kema lmpualn komunikalsi ma ltemaltis siswal tida lk ha lnya l bera lsa ll dalri 
siswa l sa ljal mela linkaln jugal guru. Sebelum ma lsuk ke dalla lm kela ls seoralng guru ha lrus malmpu 
mengua lsali model tersebut alga lr pelalksa lna lalnya l sela lmal proses pembelaljalraln berjallaln optima ll. 
Da lri sudut pa lnda lng siswal, siswa l terlebih da lhulu bela ljalr diruma lh untuk ma lteri besok sehingga l 
siswa l memiliki sedikit pengeta lhualn tentalng ma lteri yalng a lkaln dialjalrkaln.  
Analisis Kelebihan dan Kekurangan Setiap Literatur 

Da lri bebera lpa l literaltur ya lng tela lh dika lji, peneliti menemuka ln beberalpa l kelebiha ln daln 
kekura lnga ln ya lng terdalpa lt da llalm setialp penelitia ln ya lng telalh dila lksa lnalka ln. A lda lpun kelebiha ln 
daln kekura lnga ln literalture disa ljikaln dalla lm Ta lbel 5. berikut : 

 
Tabel 5. Analisis Kelebihan dan Kekurangan Setiap Literatur 

Kode Kelebihan Kekurangan 
J1 - Data yang digunakan dalam penelitian adalah data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa lembar 
observasi, lembar catatan lapangan, lembar pedoman 
wawancara. Data kuantitatif berupa lembar soal pretest dan 
posttest kemampuan komunikasi matematika. Data 
kualitatif ini dikumpulkan untuk membantu menjelaskan 
hasil kuantitatif. 

- Pada penelitian ini, peningkatan per indikator 
komunikasi matematis dicantumkan serta dijelaskan 
peningkatannya. 

- Implementasi model kooperatif tipe TSTS 
dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa dan tidak 
dipaparkan dengan jelas di jurnal.  

- Di hasil dan pembahasan, hanya 
menampilkan rekapitulasi hasil tes 
kemampuan komunikasi matematis 
sehingga tidak terlihat bagaimana model 
TSTS dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 

J2 - Menampilkan peningkatan tiap indikator 
komunikasi matematis. 

- Menampilkan faktor hambatan dalam mencapai 
kemampuan komunikasi matematis. 

- Pada hasil dan penjelasan disertai gambar yang 
memperjelas permasalahan yang dialami siswa. 

- Pada hasil dan pembahasan, implementasi 
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
tidak terlihat dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis. 

J3 - Terdapat pedoman skor butir soal untuk tes kemampuan 
komunikasi dari setiap aspek komunikasi. 

- Dalam jurnal ini, kekurangan yang dilakukan guru paada 
saat proses pembelajaran terlihat dan diberikan saran 
untuk memperbaiki. 

- Pada penelitian ini, materi ajar tidak 
dicantumkan. 

- Tidak dicantumkan peningkatan tiap 
indikator kemampuan komunikasi 
matematis. 

J4 - Hasil pretest dan posttest peningkatan tiap indikator 
kemampuan komunikasi matematis siswa terlihat yang 
disajikan dalam bentuk tabel, dimana memuat rata-rata, 
skor tertinggi, dan skor terendah. 

- Aktivitas belajar peserta didik dalam model pembelajaran 
TSTS dibagi menjadi 8 indikator aktivitas belajar pada 
lembar observasi. 

- Rata-rata keseluruhan kemampuan 
komunikasi matematis siswa tidak ada 
dijelaskan. 

J5 - Implementasi model TSTS dalam jurnal ini terhadap 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 
sudah terpaparkan. 

- Peningkatan presentase tiap indikator kemampuan 
komunikasi matematis siswa dalam jurnal telah 
dipaparkan. 

- Pada penelitian ini, materi ajar tidak 
dicantumkan. 
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- Ketika terdapat kendala saat pembelajaran, guru mampu 
menyiasati masalah demikian. 

  
 
KESIMPULAN 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn yalng telalh dialna llisis mengenali peningka lta ln kema lmpualn 
komunikalsi maltema ltis siswa l melallui model pembela ljalra ln kooperaltif tipe Two Staly Two Stra ly, 
dalpa lt disimpulka ln ba lhwa l : 
1. Ha lsil raltal-raltal tes kemalmpua ln komunika lsi ma ltemaltis siswa l palda l indikaltor representa lsi 

ma ltemaltis sebesalr 51,934%. Ha lsil ralta l-ralta l tes kema lmpualn komunika lsi ma ltema ltis 
siswa l pa ldal indika ltor menuliskaln/menjela lska ln maltemaltis sebesa lr 40,3185%. Halsil ra ltal-
ra ltal tes kemalmpualn komunikalsi ma ltemaltis siswa l pa lda l indikaltor mengga lmba lrkaln 
sebesalr 37,946%. 

2. Berda lsa lrka ln temua ln penelitialn da lri beberalpa l alrtikel, didalpalt beberalpal kesulita ln ya lng 
dimiliki siswa l daln guru dalla lm menyelesa likaln soa ll kemalmpualn komunika lsi ma ltema ltis 
yaitu siswal kesulitaln untuk menghubungka ln benda l nya ltal, ga lmbalr, da ln dia lgra lm ke 
dalla lm model ma ltemaltikal. Diantaranya yaitu; 1) Renda lhnya l keteralmpila ln siswa l dallalm 
memalha lmi perma lsa llalha ln komunikalsi maltemaltis seperti alpa l yalng diketa lhui, alpa l yalng 
ditalnya lka ln daln balga lima lna l penyelesalialn dalri permalsallalha ln ya lng diberikaln. 2) 
Kuralngnya l kepercalya la ln diri siswal dalla lm hall mengkomunika lsikaln a lrgumen da ln 
ga lga lsa ln da llalm permalsa lla lha ln maltema ltika l. 3) Renda lhnya l keteralmpila ln siswa l dalla lm 
menalrik kesimpulaln terhalda lp perma lsalla lhaln komunika lsi ma ltemaltikal.siswal kesulitaln 
dalla lm menya ltalka ln ide-ide ma ltemaltikal, nota lsi-notalsi, model ma ltemaltikal ke dalla lm 
bentuk visua ll lalin seperti ta lbel, dia lgra lm, gra lfik. Siswa l cenderung kura lng teliti daln 
terburu-buru dalla lm mengerja lkaln soall sehingga l ba lnya lk kesa llalha ln ya lng terjaldi. 4) 
Kuralng ma lksimallnya l guru dallalm mengelola l kela ls da ln melalksa lnalka ln kegia ltaln 
pembela ljalra ln sehingga l pembela lja lra ln yalng berlalngsung kura lng efektif. 
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